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ABSTRACT

This study examines the implementation of maharah al-kalam learning strategies and
the problems encountered by eighth-grade students at MTs Ma’had Al-Zaytun. A descriptive
qualitative design was employed. Data were obtained from Arabic language teachers and fifteen
eighth-grade students through classroom observation, interviews, open-ended student responses,
and documentation. The data were analyzed through open coding, thematic categorization, data
reduction, data display, and conclusion verification; credibility was strengthened through source
and technique triangulation. The findings show that speaking instruction was organized
progressively through vocabulary introduction, teacher modeling of pronunciation, repetition,
question-and-answer practice, guided and paired dialogues, vocabulary games, interactive
media, and habituation of Arabic expressions. Students generally perceived these strategies as
understandable and helpful for fluency and confidence. Nevertheless, implementation was
constrained by limited vocabulary, pronunciation difficulties, heterogeneous proficiency,
speaking anxiety, limited practice time, digital distraction, and insufficient Arabic use outside the
classroom. The study indicates that effective mahdrah al-kalam instruction at the lower-
secondary level depends on the integration of linguistic scaffolding, repeated communicative
practice, supportive classroom interaction, and a low-anxiety language environment.
Keywords: Arabic speaking; learning strategy; maharah al-kalam; speaking anxiety; language
environment

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis penerapan strategi pembelajaran maharah al-kalam serta
problematika yang dialami siswa kelas VIII MTs Ma’had Al-Zaytun. Penelitian menggunakan
desain deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari guru bahasa Arab dan lima belas siswa kelas
VIII melalui observasi kelas, wawancara, respons tertulis melalui kuesioner terbuka, dan
dokumentasi. Data dianalisis melalui open coding, kategorisasi tematik, reduksi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan; kredibilitas diperkuat melalui
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbicara
dilaksanakan secara bertahap melalui pengenalan mufradat, pemodelan pelafalan oleh guru,
pengulangan, tanya jawab, dialog terpimpin dan berpasangan, permainan kosakata, media
interaktif, serta pembiasaan ungkapan bahasa Arab. Siswa pada umumnya menilai strategi
tersebut mudah dipahami dan membantu kelancaran serta kepercayaan diri. Namun,
pelaksanaannya masih menghadapi keterbatasan kosakata, kesulitan pelafalan, perbedaan
kemampuan, kecemasan berbicara, keterbatasan waktu latihan, distraksi perangkat digital,
dan belum optimalnya penggunaan bahasa Arab di luar kelas. Temuan menegaskan bahwa
pembelajaran maharah al-kalam di tingkat madrasah memerlukan integrasi scaffolding
linguistik, latihan komunikatif berulang, interaksi kelas yang suportif, dan lingkungan bahasa
dengan tekanan afektif rendah.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki kedudukan penting dalam pendidikan Islam karena
berfungsi tidak hanya sebagai objek pembelajaran, tetapi juga sebagai medium untuk
mengakses sumber keislaman, tradisi keilmuan, dan komunikasi lintas masyarakat
Arab. Dalam pendidikan bahasa, orientasi pembelajaran kontemporer menuntut
pengembangan kompetensi yang fungsional, bukan sekadar penguasaan kaidah. Hal
ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran bahasa Arab perlu menempatkan
unsur linguistik, penggunaan bahasa, dan konteks komunikasi secara terpadu
(Tamaji, 2020; Sugino et al., 2025). Di lingkungan madrasabh, fleksibilitas kurikulum
dan pemilihan strategi yang sesuai dengan perkembangan peserta didik menjadi
penting agar kegiatan belajar tidak terjebak pada penguasaan materi secara
deklaratif (Satrio et al., 2021; Al Kanza et al., 2024).

Salah satu kompetensi yang memperlihatkan kemampuan berbahasa secara
nyata adalah mahdrah al-kalam. Keterampilan ini bersifat produktif karena
pembelajar harus mengolah kosakata, struktur, pelafalan, dan makna secara hampir
bersamaan ketika berkomunikasi. Keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis memang saling berhubungan, tetapi kemampuan berbicara mempunyai
tuntutan khusus karena produksi ujaran berlangsung dalam waktu nyata dan
membutuhkan keberanian untuk merespons lawan bicara (Hendri, 2017; Aziza &
Muliansyah, 2020). Studi dalam konteks pendidikan bahasa Arab juga menunjukkan
bahwa latihan interaktif, program pembiasaan, dan kesempatan tampil dapat
memperluas partisipasi siswa dalam penggunaan bahasa lisan (Mamnunah et al,
2021; Halim & Qomaruddin, 2025).

Dalam praktiknya, pembelajaran maharah al-kalam kerap berhadapan
dengan persoalan linguistik dan afektif. Penguasaan mufradat menjadi fondasi karena
keterbatasan kosakata menyebabkan siswa berhenti, mencari kata, atau menghindari
produksi ujaran. Hubungan antara penguasaan kosakata dan kemampuan berbicara
juga tampak pada penelitian di tingkat madrasah, sedangkan pendekatan komunikatif
yang memberi ruang penggunaan kosakata dalam situasi bermakna dapat
meningkatkan kemampuan bahasa komunikatif (Zahra, 2024; Shofuro & Manshur,
2025). Pada saat yang sama, kesulitan pelafalan dan perbedaan karakter bunyi
bahasa Arab dapat menambah beban produksi lisan. Kesalahan makharij al-hurif
bukan semata-mata persoalan teknis, tetapi dapat memengaruhi keyakinan diri
pembelajar ketika harus berbicara di hadapan orang lain (Marlina & Hasugian, 2025;
Chilmiyah, 2026).

Faktor psikologis tidak kalah menentukan. Siswa dapat memahami materi,
tetapi tetap enggan berbicara karena takut salah, malu, atau merasa kemampuannya
lebih rendah dibandingkan dengan teman. Kajian kecemasan berbicara menunjukkan
bahwa tekanan afektif dapat menghambat partisipasi dan kelancaran lisan, sehingga
suasana belajar yang aman dan dukungan guru diperlukan untuk menumbuhkan
keberanian (Palupi et al., 2022). Peran guru sebagai motivator, fasilitator, sekaligus
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pemberi umpan balik menjadi penting karena sikap guru terhadap kesalahan dapat
menentukan apakah siswa memandang praktik berbicara sebagai kesempatan
belajar atau sebagai situasi yang mengancam (Salamah & Hanif, 2025).

Perubahan ekosistem belajar juga menghadirkan peluang dan tantangan.
Media digital, permainan bahasa, dan bahan visual dapat meningkatkan keterlibatan,
memberi konteks bagi kosakata, serta mengurangi monotoninya latihan. Namun,
teknologi tidak otomatis memperbaiki pembelajaran; efektivitasnya bergantung pada
integrasi dengan tujuan, metode, dan manajemen kelas. Kajian tentang kosakata Arab
di era digital menegaskan perlunya strategi yang menempatkan teknologi sebagai
sarana latihan, bukan sekadar variasi tampilan (Khusniya & Syafi'i, 2024).
Pendekatan pembelajaran aktif juga memperlihatkan bahwa partisipasi siswa
meningkat ketika kegiatan mengharuskan mereka melakukan sesuatu dengan materi
yang dipelajari, bukan hanya mendengarkan penjelasan (Himmawan & Rusydi, 2021).

Konteks MTs Ma’had Al-Zaytun relevan untuk dikaji karena bahasa Arab
merupakan mata pelajaran wajib dan pembelajaran berlangsung dalam lingkungan
pendidikan berasrama yang secara potensial menyediakan ruang penggunaan bahasa
di luar kelas. Sejumlah penelitian pada lingkungan yang sama telah membahas buku
teks, keterampilan membaca, penguasaan sharf, dan aspek keterampilan bahasa
lainnya (Shavira et al., 2024; Azkiyah et al., 2025; Naim et al., 2025; Rahmi et al,,
2025). Akan tetapi, kajian mendalam mengenai bagaimana strategi maharah al-kalam
benar-benar dijalankan di kelas VIII, bagaimana siswa meresponsnya, serta
hambatan linguistik dan afektif yang menyertai pelaksanaannya masih diperlukan.

Penelitian terdahulu memperlihatkan beragam jalur peningkatan
keterampilan berbicara. Pendekatan repetitif dan hafalan muhawarah dilaporkan
dapat menopang kepercayaan diri (Baharun, 2025), metode pemecahan masalah
digunakan untuk mendorong produksi lisan (Masitoh et al, 2023), sedangkan
program lingkungan bahasa dapat meningkatkan kesempatan tampil dan
penggunaan bahasa secara nyata (Mamnunah et al., 2021). Meski demikian, banyak
penelitian berfokus pada efektivitas satu metode, media, atau hubungan
antarvariabel. Artikel ini mengambil posisi berbeda dengan menganalisis praktik
pembelajaran sebagai sebuah konfigurasi strategi yang meliputi pembekalan
linguistik, pemodelan, latihan, interaksi, media, pembiasaan, dan dukungan afektif.
Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan strategi
pembelajaran maharah al-kalam pada siswa kelas VIII MTs Ma’had Al-Zaytun dan
mengidentifikasi problematika yang memengaruhi pelaksanaannya.

TINJAUAN LITERATUR

Strategi pembelajaran dapat dipahami sebagai rancangan menyeluruh yang
mengarahkan pemilihan pendekatan, metode, teknik, aktivitas, media, dan pola
interaksi untuk mencapai tujuan belajar. Karena itu, strategi bukan sinonim tunggal
dari metode. Strategi berada pada level perencanaan dan pengorganisasian,
sedangkan metode dan teknik menjadi wujud operasional di kelas (Sukatin et al,,
2022; Ramdani et al., 2023). Dalam pembelajaran bahasa, kualitas strategi tampak
dari kesesuaiannya dengan kompetensi target, karakteristik siswa, materi, waktu,
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serta kondisi lingkungan belajar. Persepsi siswa terhadap strategi juga penting
karena kegiatan yang secara teoritis baik tidak selalu efektif apabila dianggap terlalu
sulit, tidak relevan, atau menimbulkan kecemasan (Witherby et al., 2025).

Maharah al-kalam menuntut pembelajaran yang berorientasi pada
penggunaan bahasa. Pendekatan komunikatif menempatkan makna dan interaksi
sebagai pusat kegiatan, sehingga latihan tidak berhenti pada reproduksi bentuk,
tetapi mengarahkan siswa untuk menyampaikan pesan dalam situasi tertentu
(Hendri, 2017). Pada tingkat pemula dan menengah, praktik komunikatif tetap
membutuhkan scaffolding. Guru perlu membekali siswa dengan mufradat dan pola
ungkapan, memberi model pelafalan, kemudian mengurangi bantuan secara bertahap
ketika siswa mulai mampu berproduksi secara mandiri. Dengan cara ini, akurasi dan
kelancaran tidak dipertentangkan, melainkan dikembangkan secara berurutan sesuai
kesiapan siswa.

Penguasaan kosakata menjadi salah satu prasyarat utama. Mufradat
menyediakan bahan leksikal bagi siswa untuk menyusun ujaran dan merespons
interaksi. Penelitian tentang pembelajaran komunikatif menunjukkan bahwa
kosakata lebih bermakna ketika digunakan dalam kalimat, dialog, dan konteks yang
memungkinkan siswa memahami fungsi pragmatisnya (Shofuro & Manshur, 2025).
Motivasi menghafal kosakata juga tidak tunggal; unsur intrinsik dan ekstrinsik dapat
saling mendukung, terutama ketika hafalan segera dihubungkan dengan penggunaan
nyata (Anwar, 2025). Karena itu, pengenalan mufradat dalam pembelajaran
berbicara idealnya diikuti oleh praktik pengucapan, asosiasi makna, dan penggunaan
dalam tugas lisan.

Pelafalan merupakan komponen lain yang menentukan keberanian
berkomunikasi. Bahasa Arab memiliki bunyi yang tidak seluruhnya berpadanan
dengan bahasa Indonesia. Kesulitan artikulasi dapat membuat siswa ragu dan terlalu
memusatkan perhatian pada bentuk, sehingga kelancaran menurun. Kajian fonetik
pada pembelajar menunjukkan bahwa latar bahasa dapat memengaruhi artikulasi
makharij al-hurif (Chilmiyah, 2026). Pada pembelajaran maharah al-kalam, masalah
ini perlu direspons dengan pemodelan yang jelas, pengulangan yang wajar, koreksi
yang tidak mempermalukan, serta variasi latihan individual dan kelompok.

Aspek afektif menjadi jembatan antara kemampuan yang dimiliki dan
kemampuan yang benar-benar ditampilkan. Kecemasan berbicara dapat muncul
sebagai rasa takut salah, gugup saat tampil, atau kekhawatiran dinilai negatif oleh
teman dan guru. Palupi et al. (2022) menunjukkan bahwa kecemasan dalam
keterampilan berbicara perlu dipahami sebagai bagian dari pengalaman belajar,
bukan semata-mata kelemahan individu. Lingkungan pembelajaran yang memberi
toleransi terhadap kesalahan, kesempatan berlatih dalam kelompok kecil, dan
apresiasi atas keberanian dapat mengurangi hambatan tersebut. Pendekatan repetitif
yang disertai pengalaman berhasil juga dapat memperkuat kepercayaan diri
(Baharun, 2025).

Partisipasi dan agensi siswa penting dalam pembelajaran berbicara karena
kompetensi lisan tidak dapat berkembang hanya melalui paparan. Pembelajaran yang
inklusif memberi ruang bagi siswa dengan tingkat kemampuan berbeda untuk
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terlibat melalui peran dan dukungan yang sesuai (Lakkala et al., 2024). Dalam konteks
kelas bahasa, pair work dan small-group work dapat memperbanyak waktu bicara
setiap siswa sekaligus menurunkan tekanan untuk tampil di depan kelas. Praktik
active learning di kelas bahasa Arab juga menunjukkan manfaat ketika siswa
memperoleh kesempatan berinteraksi dan melakukan tugas secara langsung
(Himmawan & Rusydi, 2021).

Media dan teknologi mendukung strategi tersebut apabila digunakan sebagai
pemicu komunikasi. Poster, gambar, permainan kosakata, dan aplikasi interaktif
dapat menyediakan stimulus visual yang memudahkan siswa menemukan ide untuk
berbicara. Pembelajaran berbasis teknologi juga menuntut pengelolaan perhatian
karena perangkat yang sama dapat menjadi sumber distraksi (Kharisma et al., 2024;
Khusniya & Syafi’i, 2024). Dengan demikian, nilai pedagogis media terletak pada
bagaimana media itu mengarahkan siswa pada produksi bahasa, bukan pada tingkat
kecanggihannya.

Literatur mengenai pendidikan Arab di Indonesia juga menegaskan
pentingnya integrasi komponen bahasa dan konteks penggunaan. Pembelajaran yang
terlalu berorientasi pada hafalan dapat mengurangi kedalaman pemrosesan apabila
siswa tidak memahami fungsi bentuk yang dihafal; sebaliknya, internalisasi lebih kuat
ketika materi dihubungkan dengan pengalaman, makna, dan aktivitas (Wafa et al,,
2025). Konsep ta‘lim sebagai proses penyampaian dan pengorganisasian
pengetahuan juga mengingatkan bahwa pembelajaran perlu menghasilkan
perubahan kemampuan, bukan hanya penyelesaian materi (Tarigan et al., 2024).
Dalam kerangka ini, kebaruan penelitian terletak pada pembacaan strategi maharah
al-kalam sebagai ekosistem yang mempertemukan kesiapan linguistik, desain
aktivitas komunikatif, media, respons afektif, dan lingkungan bahasa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Pendekatan tersebut dipilih karena tujuan penelitian bukan mengukur besarnya
pengaruh suatu perlakuan, melainkan memahami secara kontekstual bagaimana
strategi pembelajaran maharah al-kalam diterapkan, bagaimana siswa
meresponsnya, dan problematika apa yang muncul selama proses pembelajaran.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggabungkan data perilaku kelas,
pengalaman informan, serta dokumen untuk menghasilkan gambaran yang utuh
(Haryono, 2023; Hasan et al.,, 2025).

Penelitian dilaksanakan di MTs Ma’had Al-Zaytun, Desa Mekarjaya,
Kecamatan Gantar, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, pada semester genap tahun
pelajaran 2025/2026. Pengambilan data lapangan dilakukan pada Januari 2026.
Informan ditentukan secara purposif berdasarkan keterlibatan langsung dalam
pembelajaran bahasa Arab. Data wawancara mencakup tiga guru bahasa Arab dan
lima belas siswa kelas VIII. Siswa dipilih dari kelas yang telah memperoleh
pengalaman pembelajaran bahasa Arab pada tingkat sebelumnya, sehingga dapat
memberikan informasi mengenai strategi, kemudahan, hambatan, dan pengalaman
berbicara yang mereka rasakan.
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Pengumpulan data menggunakan observasi kelas, wawancara dengan guru
dan siswa, respons tertulis siswa melalui kuesioner terbuka, dan dokumentasi.
Observasi diarahkan pada urutan kegiatan pembelajaran, pola interaksi, penggunaan
media, kesempatan berbicara, serta perilaku siswa selama latihan. Wawancara
menggali pertimbangan guru dalam memilih strategi, respons siswa terhadap metode
yang digunakan, dan kesulitan yang muncul. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi informasi mengenai konteks institusi, kegiatan pembelajaran, dan data
pendukung. Penggunaan lebih dari satu teknik dimaksudkan untuk memperoleh data
yang saling melengkapi sebagaimana lazim dalam penelitian kualitatif (Sugiyono,
2023).

Analisis dilakukan secara iteratif sejak proses pengumpulan data. Data
diwujudkan dalam catatan lapangan, transkrip atau ringkasan wawancara, jawaban
siswa, dan dokumen pendukung, lalu dianalisis melalui open coding dan kategorisasi
tematik. Selanjutnya, data direduksi dengan memilih informasi yang relevan dengan
fokus penelitian, disajikan dalam pola-pola temuan, dan ditafsirkan untuk
menghasilkan kesimpulan. Kesimpulan diverifikasi dengan kembali membandingkan
antarsumber dan antarteknik. Kerangka reduksi, penyajian, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan digunakan untuk menjaga keterlacakan proses analisis
(Moleong, 2017; Sugiyono, 2023). Kredibilitas temuan diperkuat melalui triangulasi
sumber—terutama antara guru dan siswa—serta triangulasi teknik antara observasi,
wawancara, respons tertulis, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola penerapan strategi pembelajaran maharah al-kalam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab kelas VIII
dilaksanakan secara terstruktur dengan guru sebagai pengelola dan fasilitator,
sedangkan siswa ditempatkan sebagai pelaku aktif latihan. Orientasi mahdrah al-
kaldm tampak pada upaya guru membawa siswa dari kesiapan linguistik menuju
penggunaan bahasa. Pola yang berulang dalam data terdiri atas pengenalan mufradat,
pemberian model pelafalan, pengulangan, tanya jawab, latihan dialog terpimpin atau
berpasangan, aktivitas permainan kosakata, penggunaan media visual-interaktif,
serta pembiasaan ungkapan sederhana. Pola ini memperlihatkan bahwa strategi tidak
berdiri sebagai satu metode tunggal, tetapi sebagai rangkaian tindakan yang saling
melengkapi.

Tahap awal berfungsi untuk membangun kesiapan linguistik. Guru
memperkenalkan mufradat dan ungkapan yang berkaitan dengan tema, kemudian
memberi contoh pelafalan sebelum meminta siswa menggunakannya. Praktik ini
penting karena siswa kelas VIII menunjukkan variasi penguasaan kosakata dan
pelafalan. Pembekalan kosakata mengurangi beban pencarian kata ketika siswa mulai
berbicara. Temuan ini sejalan dengan Zahra (2024) yang menempatkan penguasaan
kosakata sebagai salah satu faktor yang berhubungan dengan kemampuan berbicara,
serta Shofuro dan Manshur (2025) yang menegaskan bahwa penggunaan kosakata
dalam kegiatan komunikatif membantu peralihan dari pengetahuan leksikal menuju
penggunaan bahasa.
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Pemodelan pelafalan kemudian diikuti oleh latihan berulang. Guru
mengucapkan kosakata atau ungkapan, siswa menirukan, lalu bentuk yang sama
digunakan dalam respons sederhana. Pengulangan dalam konteks penelitian ini tidak
semata-mata diarahkan pada hafalan mekanis, tetapi menjadi jembatan menuju
produksi lisan. Hal tersebut penting karena sebagian siswa mengaku kesulitan
melafalkan kosakata baru. Penelitian Chilmiyah (2026) menunjukkan bahwa
artikulasi bunyi sangat dipengaruhi oleh kebiasaan fonologis sebelumnya, sedangkan
Marlina dan Hasugian (2025) menemukan bahwa keterampilan berbicara bahasa
Arab sering dibatasi oleh problem kebahasaan yang berlapis. Karena itu, pemodelan
dan pengulangan dapat dipahami sebagai scaffolding awal sebelum tuntutan
komunikasi diperluas.

Setelah siswa memperoleh dasar ungkapan, guru memperbanyak interaksi
melalui tanya jawab, dialog terpimpin, kerja berpasangan, dan kelompok kecil. Salah
satu guru menyatakan bahwa ia menggunakan “kerja berpasangan dan kelompok
kecil, dialog terpimpin, dan permainan kosakata”. Pola ini memperluas kesempatan
bicara siswa dibandingkan dengan pembelajaran satu arah. Secara pedagogis, pair
work juga mengurangi tekanan karena siswa dapat mencoba ujaran di hadapan satu
teman sebelum berbicara di depan kelas. Prinsip tersebut konsisten dengan
pembelajaran komunikatif (Hendri, 2017) dan active learning yang menempatkan
partisipasi siswa sebagai komponen utama pengalaman belajar (Himmawan &
Rusydi, 2021).

Variasi media menjadi unsur lain yang menonjol. Guru menggunakan media
visual, poster melalui PowerPoint, dan permainan interaktif seperti Wordwall untuk
merangsang minat. Fungsi media tidak berhenti sebagai alat presentasi, tetapi
menjadi stimulus bagi siswa untuk menyebutkan kata, merespons pertanyaan, atau
melakukan dialog. Hal ini penting karena media visual dapat menyediakan konteks
yang mengurangi kebutuhan untuk menerjemahkan setiap ujaran dari bahasa
Indonesia. Di sisi lain, penelitian juga menemukan bahwa perangkat digital dapat
mengalihkan perhatian ketika penggunaannya tidak terarah. Temuan ini mendukung
pandangan bahwa teknologi perlu dipadukan dengan desain tugas dan manajemen
kelas yang jelas (Kharisma et al., 2024; Khusniya & Syafi’i, 2024).

Pembiasaan bahasa Arab muncul melalui penggunaan ungkapan sederhana
dan dorongan untuk berkomunikasi secara lisan. Dalam lingkungan pesantren-
madrasah, bi’ah lughawiyyah berpotensi memperpanjang waktu paparan dan praktik
di luar jam pelajaran. Mamnunah et al. (2021) memperlihatkan bahwa program yang
menyediakan panggung atau ruang penggunaan bahasa dapat memperkuat
keterampilan berbicara. Namun, data penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan bahasa Arab di luar kelas belum optimal, sehingga potensi lingkungan
bahasa belum sepenuhnya berubah menjadi praktik komunikasi sehari-hari.
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Tabel 1. Pola Strategi Pembelajaran Maharah al-Kalam dan Fungsi

Pedagogisnya
Komponen Bentuk Fungsi Temuan/kendala
strategi pelaksanaan pedagogis terkait
Pembekalan Pengenalan Menyiapkan Kosakata siswa
linguistik mufradat dan bahan leksikal tidak merata
ungkapan tema untuk produksi
ujaran
Pemodelan dan Contoh pelafalan | Membangun Kesulitan makharij

pengulangan guru, drilling, akurasi bunyi dan | al-hurif pada
imitasi kebiasaan ujaran | sebagian siswa
Latihan Tanya jawab, Meningkatkan Sebagian siswa
komunikatif dialog terpimpin, | waktu bicara, masih malu atau
pair work, respons spontan, | takutsalah
kelompok kecil dan keberanian
Media interaktif | Wordwall, poster | Meningkatkan Perangkat digital
PowerPoint, minat dan juga dapat menjadi
permainan menyediakan distraksi
kosakata stimulus visual
Pembiasaan Ungkapan Memperluas Penggunaan bahasa
bahasa sederhana dan paparan dan Arab di luar kelas
dorongan praktik di luar belum konsisten
penggunaan tugas formal
bahasa Arab

Sumber: Diolah dari hasil observasi, wawancara, respons siswa, dan dokumentasi

penelitian.

Respons siswa dan faktor pendukung pembelajaran

Respons siswa terhadap strategi pembelajaran secara umum positif. Siswa
menyebut metode yang digunakan mudah dipahami, membantu kelancaran, dan
membuat mereka lebih percaya diri ketika berbicara. Salah satu siswa menyatakan
bahwa guru “membantuku agar saat berbicara di depan lebih percaya diri”,
sedangkan siswa lain menilai latihan maharah al-kalam “sangat bagus untuk melatih
kelancaran berbahasa Arab”. Pernyataan tersebut selaras dengan hasil observasi
yang menunjukkan peningkatan Kketerlibatan ketika kegiatan menggunakan
permainan, media menarik, atau kerja berpasangan.

Respons positif itu dapat dijelaskan melalui dua mekanisme. Pertama, guru
menurunkan kompleksitas tugas dengan memulai dari unit bahasa yang lebih kecil
dan memberikan contoh sebelum meminta siswa tampil. Langkah ini menumbuhkan
pengalaman berhasil yang penting bagi self-efficacy. Kedua, kegiatan berpasangan dan
kelompok kecil mengurangi eksposur sosial siswa ketika masih belajar. Lingkungan
seperti ini membuka ruang bagi partisipasi dan agency karena siswa dapat mencoba,
melakukan kesalahan, dan memperbaiki ujaran tanpa harus selalu tampil di depan
seluruh kelas (Lakkala et al., 2024).
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Faktor pendukung lain berasal dari kompetensi dan fleksibilitas guru. Guru
tidak terpaku pada satu metode, melainkan menyesuaikan kegiatan dengan materi
dan kondisi kelas. Fleksibilitas ini relevan dengan prinsip strategi pembelajaran yang
menuntut kesesuaian antara tujuan, karakteristik peserta didik, dan sumber belajar
(Sukatin etal., 2022; Ramdani et al., 2023). Peran guru sebagai motivator juga terlihat
ketika guru memberi kesempatan tampil, memberikan contoh yang mudah, dan
membimbing siswa secara bertahap. Dukungan semacam ini penting untuk
mendorong kemandirian belajar dan keberanian mencoba (Salamah & Hanif, 2025).

Ketersediaan media dan lingkungan pendidikan berasrama juga merupakan
modal. Media interaktif membantu menjaga fokus dan membuat pengulangan
menjadi lebih variatif. Di sisi lain, lingkungan pesantren sebenarnya menyediakan
peluang untuk membangun kebiasaan bahasa yang lebih luas daripada kelas formal.
Hasil penelitian program berbicara berbasis lingkungan menunjukkan bahwa
konsistensi implementasi dan evaluasi dapat memperkuat keterampilan lisan
(Mamnunah et al, 2021). Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa ketika
dukungan lingkungan, variasi media, dan kompetensi guru bekerja bersama, siswa
lebih mudah berpindah dari pemahaman pasif menuju penggunaan bahasa.

Problematika linguistik, afektif, dan teknis

Meskipun strategi pembelajaran bervariasi, penelitian menemukan
problematika yang saling terkait. Hambatan linguistik pertama adalah keterbatasan
mufradat. Siswa yang belum memiliki cukup kosakata cenderung berhenti untuk
mencari arti atau memilih diam ketika tidak menemukan kata yang dibutuhkan.
Kondisi ini membuat aktivitas berbicara terasa seperti tugas menghafal, bukan
komunikasi. Anwar (2025) menegaskan bahwa motivasi dalam menghafal mufradat
perlu dikelola karena tekanan hafalan yang berlebihan dapat mengurangi
keterlibatan. Dalam konteks maharah al-kalam, kosakata perlu dipelajari dalam
satuan yang dapat segera digunakan, misalnya ungkapan fungsional untuk meminta
informasi, merespons, menyatakan pendapat, atau menjelaskan pengalaman.

Hambatan kedua adalah pelafalan. Sejumlah siswa menyebut kosakata baru
“sulit dilafalkan” dan khawatir melakukan kesalahan. Ketika perhatian siswa terserap
pada bagaimana mengucapkan bunyi dengan tepat, kelancaran ujaran ikut menurun.
Masalah ini menunjukkan perlunya latihan bunyi yang terintegrasi dengan kata dan
dialog. Fokus pada makharij al-hurtif tetap penting, tetapi koreksi perlu dilakukan
secara proporsional agar tidak memperkuat rasa takut. Studi tentang kesulitan
keterampilan menyimak dan berbicara pada siswa madrasah juga menunjukkan
bahwa persoalan fonologis dan keterbatasan kosakata sering muncul bersama-sama
(Marlina & Hasugian, 2025).

Hambatan afektif tampak pada rasa gugup, takut salah, dan rendahnya
kepercayaan diri. Salah satu siswa menyatakan bahwa ia kurang percaya diri ketika
belum menemukan arti kalimat, sedangkan siswa lain mengaku grogi karena tidak
terbiasa berbicara di depan umum. Data tersebut memperlihatkan bahwa hambatan
berbicara tidak dapat dijelaskan hanya melalui tingkat penguasaan bahasa. Palupi et
al. (2022) menunjukkan bahwa kecemasan berbicara dapat memengaruhi proses
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produksi lisan. Karena itu, kelas perlu membangun budaya koreksi yang aman,
memberikan waktu persiapan yang memadai, dan menyediakan jalur latihan dari
kelompok kecil menuju penampilan yang lebih terbuka.

Temuan ini juga menjelaskan mengapa strategi repetitif dan dialog
berpasangan dirasakan membantu. Repetisi menyediakan kepastian pola, sedangkan
pasangan memberi ruang latihan dengan risiko sosial yang lebih rendah. Baharun
(2025) menunjukkan bahwa pendekatan repetitif pada muhawarah dapat
meningkatkan kepercayaan diri apabila latihan disusun secara bertahap. Namun,
repetisi yang efektif tetap harus bergerak menuju penggunaan yang lebih fleksibel
agar siswa tidak hanya mampu mengucapkan teks yang dihafal tetapi juga
menyesuaikan ungkapan dengan situasi komunikasi.

Selain faktor linguistik dan afektif, terdapat kendala teknis. Waktu
pembelajaran terbatas, sehingga kesempatan praktik individual tidak selalu merata.
Pada kelas dengan jumlah siswa besar, guru perlu merancang format aktivitas yang
memungkinkan banyak siswa berbicara secara simultan, seperti pair work, rotasi
pasangan, information gap, atau tugas kelompok. Media digital juga menimbulkan
paradoks: Wordwall dan PowerPoint dapat meningkatkan minat, tetapi laptop dapat
mengurangi fokus apabila siswa mengakses fungsi lain. Temuan ini menegaskan
bahwa keberhasilan teknologi ditentukan oleh struktur tugas, batas penggunaan, dan
pengawasan pedagogis, bukan oleh kehadiran perangkat itu sendiri (Kharisma et al.,
2024; Khusniya & Syafi’i, 2024).

Problematika terakhir ialah belum optimalnya penggunaan bahasa Arab di
luar kelas. Padahal, keterampilan berbicara memerlukan frekuensi praktik yang lebih
tinggi daripada yang dapat disediakan jam pelajaran formal. Lingkungan bahasa perlu
dihidupkan melalui sasaran yang realistis, misalnya penggunaan ungkapan tertentu
pada waktu dan tempat tertentu, pendamping bahasa sebaya, atau kegiatan mingguan
yang menuntut komunikasi lisan. Pengalaman program peningkatan speaking
menunjukkan bahwa kebijakan bahasa baru efektif apabila implementasinya
konsisten dan memperoleh dukungan sosial di lingkungan belajar (Mamnunabh et al,,
2021).

Implikasi pedagogis dan kebaruan temuan

Dari keseluruhan data, pembelajaran maharah al-kalam di MTs Ma’had Al-
Zaytun dapat dipahami sebagai proses bertingkat: kesiapan linguistik, pemodelan,
praktik terbimbing, praktik interaktif, dan pembiasaan. Nilai utama model ini terletak
pada kombinasi strategi, bukan pada satu metode yang dianggap paling unggul.
Temuan tersebut memperluas penelitian sebelumnya yang cenderung menguji satu
pendekatan atau menyoroti satu faktor. Metode penyelesaian masalah, misalnya,
dapat membantu aktivitas berbicara (Masitoh et al., 2023), sementara pembelajaran
interaktif juga dilaporkan meningkatkan keterampilan lisan (Halim & Qomaruddin,
2025). Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas di kelas madrasah justru
muncul dari orkestrasi beberapa pendekatan sesuai tahap kesiapan siswa.

Implikasi pertama adalah perlunya desain latihan berjenjang. Guru dapat
merancang satu siklus pembelajaran dengan urutan: aktivasi mufiradat, model ujaran,
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latihan terkontrol, dialog berpasangan, produksi lebih bebas, dan refleksi. Urutan
tersebut menjaga keseimbangan antara kebutuhan akurasi dan kelancaran. Temuan
mengenai hubungan kosakata dan speaking (Zahra, 2024) serta manfaat pendekatan
komunikatif terhadap kemampuan bahasa (Shofuro & Manshur, 2025) mendukung
pentingnya menghubungkan penguasaan unsur bahasa dengan tugas bermakna.

Implikasi kedua adalah menjadikan kondisi afektif sebagai bagian dari desain
pembelajaran, bukan persoalan tambahan setelah metode diterapkan. Guru perlu
mengetahui siapa yang membutuhkan waktu persiapan lebih panjang, siapa yang
lebih nyaman berlatih berpasangan, dan kapan koreksi sebaiknya ditunda agar
komunikasi tidak terputus. Persepsi peserta didik mengenai strategi yang efektif
dapat berbeda dengan persepsi guru, sehingga umpan balik siswa layak dijadikan
data evaluasi pembelajaran (Witherby et al., 2025). Pendekatan ini juga selaras
dengan pendidikan yang menempatkan partisipasi dan agency siswa sebagai
indikator penting kualitas pengalaman belajar (Lakkala et al., 2024).

Implikasi ketiga adalah optimalisasi bi’ah lughawiyyah melalui praktik yang
terukur. Lingkungan bahasa tidak cukup dideklarasikan; ia perlu diterjemahkan
menjadi rutinitas yang dapat dijalankan dan dievaluasi. Misalnya, siswa
menggunakan ungkapan sapaan, izin, permintaan, dan respons tertentu sepanjang
hari, kemudian bertahap beralih ke dialog tematik. Pembiasaan ini dapat mengurangi
jarak antara bahasa Arab sebagai mata pelajaran dan bahasa Arab sebagai alat
komunikasi. Dalam konteks pendidikan bahasa Arab kontemporer, integrasi aspek
linguistik dengan praktik nyata menjadi semakin penting agar pembelajaran tidak
berhenti pada pengetahuan bentuk (Tamaji, 2020; Sugino et al., 2025).

Kebaruan penelitian ini dengan demikian terletak pada rumusan bahwa
keberhasilan strategi maharah al-kalam pada siswa madrasah ditentukan oleh
pertemuan empat unsur: scaffolding linguistik, intensitas praktik komunikatif,
dukungan afektif, dan keberlanjutan lingkungan bahasa. Keempat unsur tersebut
saling bergantung. Media interaktif tidak akan efektif apabila siswa tidak memiliki
kosakata, kosakata tidak akan menjadi kemampuan bicara tanpa kesempatan praktik,
praktik tidak berkembang apabila siswa takut salah, dan keberanian yang tumbuh di
kelas sulit menjadi kebiasaan apabila penggunaan bahasa berhenti setelah pelajaran
selesai. Kerangka ini memberi dasar praktis bagi guru untuk mengevaluasi strategi
secara menyeluruh, sekaligus memberi arah bagi penelitian lanjutan untuk menguji
hubungan antarkomponen dalam konteks yang lebih luas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
maharah al-kalam pada siswa kelas VIII MTs Ma’had Al-Zaytun berlangsung secara
terstruktur dan berorientasi pada praktik berbicara. Guru mengombinasikan
pengenalan mufradat, pemodelan pelafalan, pengulangan, tanya jawab, dialog
terpimpin dan berpasangan, permainan kosakata, media interaktif, serta pembiasaan
ungkapan bahasa Arab. Kombinasi tersebut memberi siswa tahapan belajar dari
kesiapan linguistik menuju penggunaan bahasa dalam interaksi. Respons siswa pada
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umumnya positif karena strategi dinilai mudah dipahami, meningkatkan keterlibatan,
dan membantu keberanian berbicara.

Namun, keberhasilan strategi masih dibatasi oleh problematika yang saling
berkaitan, yaitu keterbatasan kosakata, kesulitan pelafalan, perbedaan kemampuan
awal, rasa takut salah, rendahnya kepercayaan diri, keterbatasan waktu praktik,
potensi distraksi perangkat digital, serta belum konsistennya penggunaan bahasa
Arab di luar kelas. Dengan demikian, perbaikan pembelajaran tidak cukup dilakukan
dengan menambah variasi metode. Guru perlu memperkuat scaffolding linguistik,
memperbanyak latihan berpasangan dan kelompok kecil, mengembangkan pola
koreksi yang tidak meningkatkan kecemasan, serta mengarahkan media digital
secara spesifik pada tugas produksi lisan.

Madrasah disarankan mengembangkan bi'ah lughawiyyah yang lebih
operasional melalui rutinitas ungkapan harian, kegiatan percakapan berkala,
pendampingan teman sebaya, dan ruang praktik yang memungkinkan seluruh siswa
memperoleh waktu bicara. Penelitian selanjutnya dapat menguji model empat
unsur—Kkesiapan linguistik, praktik komunikatif, dukungan afektif, dan lingkungan
bahasa—melalui desain mixed methods atau eksperimen Kkelas, serta
membandingkan efektivitasnya pada tingkat kemampuan yang berbeda..
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